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RVarga Terpaksa
-Menahan Nyeri

W 159.707 Orang di DIY Dicoret dari
Kepesertaan PBI-JK

YOGYA, TRIBUN - Sebanyak‘ 159.707 warga

Daerah Istimewa Yogyakarta dicoret dari ke-
pesertaan Penerima Bantuan luran Jaminan
" Kesehatan (PBI-JK) per Januari 2026, ber-
dasarkan data Dinas Sosial (Dinsos) DIY. . =
Kondisi ini memicu kebingungan di tengah sa"gat dlS&y ang-

, yang P ke kan ada kejadi-
sehatannya menjadi terganggu.
. b 1 G

p kanjum- @ seperti ini,
lah penonaktifan tertinggi, yakni sebanyak 56.087 e
jiwa, disusul Kabupaten Sleman dengan 34.143 jiwa, dan kamna ﬂbﬂ tlba

Kabupaten Bantul sebanyak 31.965 jiwa. Sementara itu, di Kota (PB') nonaktif
Yogyakarta tercatat 22.304 peserta nonaktif, dan Kabupaten Kulon

Progo sebanyak 15.208 peserta. Adapun jumlah peserta PBI JK yang saat SEdang

dibutuhkan.

® ke halaman7

KEHILANGAN BANTUAN
159.707

707

1.608.624

111,608,624 jiwa
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Warga Terpaksa

han, Yogyakarta, Jumat.
Endang menjelaskan,

masth berstatus aktif di DIY.
per Januari 2026 mencapal
1.608.624 jiwa.

Joko Nugroho, warga Ko-
tagede, fogya, terma-
suk di antara warga yang
mendadak terdepak dari

tin terkait riwayat penyakit
Katarak yang dideritanya.

Bahkan, operast
sebelumnya sempat_batal
Tantaran kesibukan kerfa,
tengah dijadwalkan ulang
bersama_dokter_spesidlis
yang menanganinya.
“Semoga BPJS saya ak-
4f lagi, karena berat kala
wyar
Bual Kontrol saja sekitar
TSI T

RpS jut
an, kaLanya Jumat [s/zl
Hanal, warga Tegalrefo,

juga mengaku sempat di-
nonak

tifkan status PBl-nya.
saat Kontrol

©* hatan dan cuci darah (he<

modialisis/HD) di rumah

sakit pada pekan lalu. Saat
itu fa mengaku kelimpung-
an, lantaran

Keschalan btk berotat

atas sakit yang dideritanya.

Ia berharap nws munmya

termasuk tiga.anggota ke-

luarganya bisa diaktifkan
bali.

kem
“Rujukan masih sampal
tanggal 8 April. Jadi ka-
lau mau kontrol ke dokter
bedah harus ada aktifast
. karena kemarin dari
RS dirujuk balik ke klintk.
Jadi, mau ke dokter bedah
(BRJS) harus aktif," terang

AGT.

Gagal fisioterapi
Ngadiyem (65), kini kebi-
‘ngungan mengobati penya-
kit saraf kejepit di kakinya
a PBIJK. Perempuan

“lanjut usta (ansia) asal Pa-

Kalu-
rahan Sentolo, Kapanewon
‘Sentolo, Kulon Progo ini
baru tahu bahwa ia tidak
bisa menggunzkan PBI JK
pada Jumat (6/2) pagi keti-
ka hendak melakukan fisi-
oterapi di RSUD Nyl Ageng

(NAS) Sentolo.
Saat sedang menunggu

S
lalu

rsebut me-
rupakan konsekuensi dari
pemutakhiran data yang
dilakukan oleh Kementeri-
an Sosial (Kemensos) yang
kini mengacu Ketat pada
pes t kesejahgeraan
atau desil yang dikeluarkan
leh Badan Pusat Statistik
(BPS). Bantuan PBI JK di-
prioritaskan bagi masyara-
Kat yang masulk dalam De-
sil 1 hingga Desil 5 dalam

s

DTKS. 4
Kondist ini mengakibat-
kan kepanikan di tingkat
bawah. Endang menerima
hponn  Jantor-kap
di kabupa:

Im/km mulai d.ldatnngl
warga yang es hi-
langnya jaminan kesehat-
an mercka sccara tiba-tiba.

Merespons situasi ini, En- *

dang meminta pemerintah
kxl?upunm dan kota untuk
bertindak proaktif dan tidak
menunggu. Ia mend:snk
teraan

agar Tenaga

Sosial chlm:hn (TKSK)
dan dinas terkalt segera
turun ke lapangan untuk

dasnya.
Kabar baiknya, proses
aktivasi kini jauh lebih ce-
pat. karena Universal He-
dth Cm'zrafe (UHC) yang
Yogyakar-

o it
tu hanya memakan waktu
satu jam. Prioritas

utama pun diberikan bagi
kondisi darurat, seperti
pasien hemodialisis mau-

pun ipi agar
pengobatan mereka tidak

Kepala Bidang Pelayan-
an Kesehatan Dinkes Kota
Yogya, Waryono, menam-
bahkan, Wali Kota Hasto
Wardoyo, telah memberi-
kan natrst Kiusuo so-
paya m: i
serius. Akan lelzpl‘ Jika di
dalam Kartu Keluarga (KK)
masil bestatl karyawan
swasta, data tersebut harus
diperbarui Fteicih dahula
di Disdukeapil

“Kalau data sudah sesu-
at, bisa dicek secara berka-
1a melaluj JKN Mobile atau
aplikasi Pandawa milik
BPJS Kesehatan,” tegasny

Pemkot Yogyakarta sudah
menyiapkan dana sekitar
Rp“ n\ll dalam

tan dan Belanja
Baeran § (APED) 2025, S

‘biaya Rpl,3 juta yang ‘harus,
mmwkm untuk sekall

. sebuah nominal
yang '.erbﬂzng berat untuk

“Unnmg saya menyempat-
Kan kontrol 1nn Senin, fadi

ada waktu buat mengirus
Kepesertaan. Jadinya, al-
hamdulillah, Rabu it su-

e dafmpakaya et me-
‘Bukan bermaksud
engabnld, ap! 1 dam-

i
| Lain cerita dengan. Agt
| (nama d kan), warga
| leasan Kabupaten Sle-
| man, yang idap
tumor payudara. Perempu-
an 39 tahun itu, terpaksa
di ba-

tusnya sebagai PBI dinon-
aktifkan.

" Remaria‘ulku ontrol
enggak jadi. Sementara
cuma diobati sendiri. (Pe-
riksa) tertunda. Jadi ini
(lagi mengurus aktivasi)
sambil nahan saki juga.
(Sakitnya) nyeri, seperti di-
tarlk nyerinya.” Kata Agl,
kel gurus dokumen

Kembali

uni
1 BPJS Kesehatan di Kamor

Dinsos Sleman, Jum:
gt bercerts, it tn

s o il v
'yanan umum tanpa PBI-JK,
hamun_harus membayar

‘membayar layanan
“Akhirnya saya gagal
terapi, diarahkan nnmk

. warga, yang
bisa

yono

as tersebut dapat

cover jaminan Sesdinter
‘masih

Faset Miskin PP, Bldang
Pemberdayaan
T, Dinsas PPEA Kulon

membayar furan secara
mandiri, bisa mengajukan
usulan ke pemerintah ka-
lurahan (pemkal) setempat
untuk verifikasi lapangan

yang kehilangan aKses peny
obatan karena_kebijakan
an. “Kita saring

‘mana warga kami yang me-

‘mang punya kebutuhan so-
menggunakannya untuk hal lain, kami ui
mendapatkan pelayanan tampung” kata
e, Penyalit saraf efe. saat meninjau Jangeung

- pit itu di.

bisa berjalan kaki a-hm
durasi lama. la Jug- wﬁu»
penanganan uni

tensinya.
Belakangan, dikem.htu
juga bahwa status PBI non-

akif juga terjadi pada
suami, Ponijan (80). Pada-
‘hal, Ponijan ta

dan Ponfjan, kini t
harus sibuk mengurus re-
aktivasi PBI JK milik orang
tuanya agar bisa digunakan
kembali. B

Yuni menyayangkan ke-

Jjadian yang menimpa orang.
tuanya itu, sebab tidak di-
sertal pemberitahuan sama
sekali. “Sangat angkan
ada kejadian seperti ini, ka-
rena tiba-tiba (PBI) nonaktif
saat sedang dibutuhkan,”
kata Yuni.

Lebih banyak
Kepala Dinas Sosial DIY,

Sleman, Jumat.
Status peserta PBI JK
[ yang nonaktif ren-
kan dialihkan ke
PBI APBD. Namun demi-
Kian, terkait kuota, H
mengaku belum mengeta-

dilh duhyFiogryn.
Nanti memhn(uhk.n ung

£

 berapa ki

bisa m.m . Teman-teman
A Dinaos ssdal segers e
lakukan pendaftaran bay
warga kami yang kemarin
dinonaktifkan, supaya ti-
dak ada kesulitan. (Prio-
ritas) yang sakit dulu dan
membutuhkan penangan-
an prioritas, apapun ben-
tuknya. Keuangan daerah
insyaAllah harus mampu.
Nantl kalau curang ya di-
tambah,” kata

mjm
Kepala Dinas Kesehatan
Kota Yogya, Emma Rahmi

1 _tiga anggot
| terdaftar BPUS Keschatan
) dari peserta PBI. la me-
ngetahui kepesertaannya

+ nonaktif ketika hendak di-
n kontrol pascao-

‘perast tumor payudara. la

i ke fasilitas layanankese-
5 hatan dan diberitahu bah-
wa penonaktifan dilakukan
serentak di Indonesta. la
1 kemudian segera mengurus
dokumen yang dibutuhkan

mengakui bahwa gelom-
bang penonaktifan Kali int
Jauh lebih besar il
kan tahun-tahun sebelum:
B e bah-
rubahan basis Data
Terpad Kesejahteraan So-
stal (DTKS) menjadi faktor
u

Aryani,
‘meski otoritas aktivasi ber-
ada di tangan BRJS Kese-
hatan, Pemkot bergerak
dengan mengalihkan pe-
serta yang tercecer tersebut
‘menjadi penduduk yang di-
biayai pemerintah daerah
(PDPD) melalui dana APBD.

“Asalkan mau di kelas

n
Jika: dianggap memenuhi
syarat, warga itu akan di-
daftarkan menjadi peserta
PBI APBD

“Jadi uran mereka akan
ditanggung_sepenuhnya
h APBD Kulon Progo,”

T2

Senada, Kepala Bidang
Pemberdayaan Sosfal, Di-
nas Sosial Kabupaten
Bantul, Tri Galih Prasetya,
‘menyarankan peserta PBI
APBN yang dinonaktifkan
untuk mengurus peralth-
an status ke BPJS mandirt
di kantor BPJS terdekat.
“Tapi, kalan merasa tidak
mampu, nanti bisa lewat
an pendapatan be-
lanja daerah (APBD). Saat
ini, rata-rata ada sekitar
250 kun]ungan Jesgmeny-
ajukan
tul),” v
Por APED. sejauh ini di-
prioritaskan bagi warga
sedang menjalani ra-
wat inap, rawat jalan, dan
pengobatan penyakit ber-
biaya mahal seperti kemo-
terapi, hemofilia, hingga
sebagainya. Namun, tak
menutup pula_penyalur-
an BPJS PBI APBD Bantul
digunakan bag tbu hamil
yang membutuhkari biaya
persalinan dan mengurangl
risiko angka kematian bayl.
Kemudian, lansta dan pe-
nyandang disabilitas, kata

a.
“Tahun lalu (2025) kan tiga, dan yang bersangkut-
ada, cuma 7.000-an. Ini  an statusnya bukan peker-
lebih banyak lagi” ujar En- ja, karena pekerja menjadi
dang di Kompleks Kepati- tanggungan pemberi upah,”

Galih, juga masuk dalam
prioritas penanganan Pem-
kab Bantul. (han/ake/alx/
ritinei)
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